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ABSTRAK

Kenyamanan termal yang harus dipenuhi oleh Poliklinik sebagai sarana kesehatan. Politeknik
Negeri Bandung (Polban) memiliki sarana Poliklinik. Penelitian ini mengkaji kenyamanan termal
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi kenyamanan
termal pada Ruang Poli Umum Poliklinik Polban. Penelitian kenyamanan termal meliputi data
objektif (temperatur udara, kelembaban dan kecepatan angin, temperatur radiasi) dan subjektif
(pakaian, aktifitas dan pendapat responden). Analisis objektif diperoleh dari nilai Predicted Mean
Vote (PMV) dan Predicted Percentage of Dissatisfied (PPD) melalui perangkat lunak Center for
Built Environment (CBE) Thermal Comfort Tool dan analisis subjektif diperoleh dari kuisioner.
Berdasarkan hasil pengukuran suhu 26,12 ºC, kelembaban 77,62%, 0 m/s kecepatan angin, 25,74
ºC suhu radiasi. Nilai insulasi dan aktifitas terdapat di kuisioner. Selanjutnya dilakukan
perbandingan antara PPD dengan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 52% PPD
menyatakan Ruang poliklinik umum Polban tidak memenuhi standar kenyamanan termal, pakaian
pengunjung dapat berpengaruh terhadap kenyamanan termal, namun analisis kuisioner
menyatakan 69% nyaman. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan tentang
pengaruh kenyamanan termal.
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1. PENDAHULUAN
Gedung atau bangunan akan memiliki
ruangan-ruangan yang diharapkan dapat
menciptakan kenyamanan bagi setiap
penghuninya. Oleh karena itu kondisi
ruangan yang nyaman akan memberikan
kesan dan perasaan yang kemudian
berdampak pada sensasi penghuninya.
Kenyamanan terdiri dari kenyamanan psikis
dan kenyamanan fisik, kenyamanan psikis
adalah kenyamanan yang berpengaruh pada
hal-hal yang bersifat seperti kejiwaan.
Kenyamanan fisik adalah kenyamanan yang
dapat dirasakan langsung oleh sensasi tubuh
setiap orang seperti suhu, suara dan
penerangan.
Menurut ASHRAE 55(2017) [1] suhu
nyaman suatu ruangan termasuk dalam
rentang 19,4℃ - 27,8℃, ASHRAE Standard
170(2017) [2] menyatakan suhu nyaman
suatu ruangan termasuk dalam rentang 21℃ -
24℃ dan SNI 03-6572-2001 zona
kenyamanan termal untuk orang Indonesia
dalam rentang 25 ºC ± 10 ºC [3]. Pada aspek
ini menjadi hal penting untuk menciptakan
kenyamanan dalam suatu ruangan,

menciptakan ruang yang memiliki
kenyamanan termal di poliklinik Politeknik
Negeri Bandung merupakan salah satu
percobaan pada sarana layanan kesehatan
publik. Suhu di Poliklinik khususnya di
Ruangan Poli Umum mungkin belum
mencapai standar ASHRAE dan SNI atau
sebaliknya. Suhu adalah salah satu parameter
dari kenyamanan termal.
Kenyamanan termal dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan seperti suhu, RH, laju aliran udara
dan temperatur radiasi yang sesuai serta
dengan letak dari ruangan tersebut untuk
menciptakan kenyamanan termal yang baik
pada Poliklinik Polban. Kenyamanan termal
mengacu pada perhitungan PMV (Predicted
Mean Vote) dan PPD (Predicted Percentage
of Dissatisfied) untuk mengetahui indeks
sensasi kenyamanan termal di ruangan.
Kenyamanan termal tersebut didukung oleh
pendapat para responden yang dimuat
didalam kuisioner.

1. Kenyamanan Termal
Menurut Fanger (1982) [4] kenyamanan
termal mengacu pada tingkat metabolisme
manusia yang dipengaruhi oleh kegiatan,
insulasi pakaian yaitu cara berpakaian
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ditambah dengan varibel iklim yaitu
temperatur udara, kelembaban, kecepatan
angin dan temperatur radiasi yang dijelaskan
berikut:
Temperatur Udara
Temperatur udara merupakan suhu rata-rata
udara di sekitar individu pada suatu titik
lokasi dan waktu tertentu.
Tabel 22 Standar Temperatur Udara

Standar Baku Keterangan
1. ASHRAE 55 (2017) 19,6ºC – 27,9 ºC

2. ASHRAE Standard 170 (2017) 21ºC – 24 ºC

3. SNI 03-6572-2001 20ºC – 30 ºC

Kelembaban Udara
Kelembaban udara relatif merupakan
perbandingan jumlah uap air di udara dengan
jumlah uap air yang dapat ditampung oleh
volume udara pada suhu dan tekanan tertentu.
Tabel 23 Standar Kelembaban Udara

Standar Baku Keterangan
1. ASHRAE 55 (2017) 40% – 65%

2. ASHRAE Standard 170 (2017) Max 60%

3. SNI 03-6572-2001 40% – 30%
Kecepatan Udara
Kecepatan udara adalah kecepatan rata – rata
udara yang masuk dalam suatu ruangan.
Tabel 24 Standar Kecepatan Udara

Standar Baku Keterangan
1. ASHRAE 55 (2010) 0,2 m/s – 0,8 m/s

Temperatur Radiasi
Temperatur radian adalah temperatur yang
dihitung atau diperoleh dari proses suatu
radiasi.

Gambar  1 Temperatur Radiasi (Stephens,2016)
Temperatur Operative

Termperatur ini merupakan rata – rata dari
suhu udara kering ruangan dengan suhu
radiasi.

(1)𝑡
𝑜𝑝

= 𝑡𝑟+𝑡𝑟𝑎𝑑
2

Dengan:
top = Temperatur operative (oC)
tr     = Temperatur udara kering dalam
ruangan (oC)
trad = Temperatur radiasi (oC)

Insulasi Pakaian
Salah satu cara manusia untuk beradaptasi
dengan keadaan termal di lingkungan
sekitarnya adalah dengan cara berpakaian

Kecepatan udara adalah kecepatan rata – rata
udara yang masuk dalam suatu ruangan.
Tabel 25 Insulasi Pakaian (ASHRAE 55,2017)

Tabel 26 Standar Insulasi Pakaian
Standar Baku Keterangan

1. ASHRAE 55 (2010) 0,5 clo – 0,7 clo

Metabolisme
Aktivitas yang dilakukan manusia akan
meningkatkan proses metabolisme tubuh.
Tabel 27 Metabolisme (ASHRAE 55,2017)

Tabel 28 Standar Metabolisme
Standar Baku Keterangan
ASHRAE 55 (2010) 1,0 met – 1,3 met

452



Prosiding The 13th Industrial Research Workshop and National Seminar
Bandung, 13-14 Juli 2022

2. Indeks Sensasi Kenyaman
Termal

Predicted Mean Vote (PMV) &
Predicted Percentage of Dissatisfied
(PPD)
Nilai PMV ini diperoleh dari heat balance
tubuh yang mengindikasikan perasaan termal
dari tubuh keseluruhannya yang mana
dipengaruhi oleh aktifitas fisik dan pakaian.
bila mayoritas PMV berada di -0,5 – 0,5
maka hal tersebut bisa dikatakan indeks
panas dalam tubuh sesuai dengan
kenyamanan termal.

Tabel 29 Skala PMV

Predicted Percentage of Dissatisfied (PPD)
digunakan untuk memprediksi berapa banyak
orang yang meras tidak nyaman dari suatu
kondisi termal di dalam ruangan. PPD ini
membangun prediksi kuantitatif dari
banyaknya orang yang merasa tidak nyaman
secara termal dan dinyatakan dalam persen.
Bila PPD di bawah 10% mendekat 0% yang
menyatakan bahwa para responden atau
pasien yang berada di ruangan merasakan
kenyamanan di ruangan.

Gambar  2 PMV terhadap PPD (ASHRAE,2017)
Kuisioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan
informasi yang memungkinkan penulis
mempelajari sikap-sikap, perilaku, pendapat
dan karakteristik dalam suatu penelitian atau
observasi. Pemberian kuisioner dalam hal ini
bersifat formal dan dilakukan terhadap para
pengunjung dan pasien yang masuk ke dalam
Poliklinik Bandung. Kuisioner ini dilakukan
untuk mengetahui perspektif para
koresponden terhadap kenyamanan termal di
ruangan/tempat poli umum dengan penbuatan

pertanyaan didasari dari parameter yang akan
di ambil yaitu kecepatan udara, termperatur
udara dan kelembaban udara yang ada di
dalam poli umum tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan indeks sensasi
kenyamanan termal Poliklinik dengan
kuisioner.

2. METODE
18 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini objek lokasi yang
diambil Poliklinik Politeknik Negeri
Bandung. Dengan pengambilan data
sebanyak 10 kali dalam 2 bulan dan data
diambil di hari kerja (senin – Jumat), pukul
09.00 – 12.00 WIB.
19 Jenis Penelitian
Pada analisis ini menggunakan metode
penelitian ini kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif karena analisis ini
melibatkan pengambilan data in situ,
melakukan perhitungan dan di interpretasikan
dalam bentuk tabel. Pendekatan kualitatif
dilakukan melalui informasi berupa sebaran
kuisioner dan kolaborasi dari pihak pasien
yang berkunjung ke Poliklinik Bandung,
sehingga didapatkan hasil pemetaan dari
kuisioner dengan metode deskriptif mengenai
kenyamanan termal.
20 Diagram Alir

Gambar  3 Flow Chart Penelitian
Dalam proses diatas, proses metode dimulai
dari objektif dan subjektif. Saat objektif maka
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pengukuran insitu adalah alur selanjutnya.
Pengambilan data dan perbandingan dengan
standar baku lalu selanjutnya perhitungan
PMV dan PPD. Saat sujektif maka
pembagian kuisioner dan protokol lapangan
dibagikan ke pasien. Protokol lapangan
berfungsi untuk mendapatkan nilai insulasi
pakaian dan metabolisme. Setalah itu
kuisioner dianalisis menggunakan metode
deskriptif.
21 Cara Pengambilan Data Primer
Tabel 30 Cara Pengambilan Data Primer

Pengukuran diambil menggunakan alat 5 in 1
Environment Meter untuk mendapatkan
parameter – parameter yang akan diteliti.

Gambar  4 Alat Ukur dan Titik ukur
22 Cara Analisis Data Primer
Tabel 31 Analisis Data Primer

Data Primer Analisis
9. Pengukuran Data + Protokol

Lapangan
PMV dan PPD

10. Kuisioner Deskriptif

Pada bagian analisis indeks kenyamanan
termal PMV dan PPD pada penelitian ini
menggunakan perangkat lunak CBE Thermal
Comfort Tool. Pada analisis kuisioner
menggunakan analisis deskriptif.

Gambar  5 CBE Thermal Comfort Tool

3. HASIL &
PEMBAHASAN

2.1. Temperatur Udara

Gambar  7 Grafik Temperatur Udara
Dalam data yang telah di paparkan dari
masing – masing titik yang telah diukur
dalam sepuluh kali percobaan mendapatkan
nilai rata – rata yaitu 26,12 oC. Sesuai dengan
Standar ASHRAE 55 (2017) dan SNI
03-6572-2001.
2.2. Kelembaban Udara

Gambar  8 Grafik Kelembaban Udara
Dalam data yang telah di paparkan dari
masing – masing titik yang telah diukur
dalam sepuluh kali percobaan mendapatkan
nilai rata – rata yaitu 77,6%. Tidak sesuai
dengan 3 Standar baku.
2.3. Kecepatan Udara
Dalam bagian pengukuran udara di Ruangan
Poli Umum yang diambil sebanyak 10 kali
seluruh datanya 0 atau tidak ada angin yang
terdeteksi. Tidak sesuai dengan standar.
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2.4. Temperatur Radiasi
Tabel 32 Perhitungan Temperatur Radiasi

Pada MRT untuk mendapatkan temperatur
radiasi atau Median Rate Temperature
menggunakan rumus seperti di gambar 1,
setelah mendapatkan temperatur bangunan
dan sudut bangunan maka nilai yang di dapat
setelah perhitungan adalah 25,74 oC.
Temperatur Operative
Tabel 33 Perhitungan Temperatur Operative

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa setelah
mendapatkan temperatur ruang dan
temperatur radiasi yaitu sebesar 24,74 oC
maka akan diperoleh temperatur operative.
2.5. Metabolisme
Metabolisme koresponden dalam mengisi
kuisioner dalam pengambilan data sebanyak
10 kali rata – rata adalah dalam keadaan
duduk dan membaca. Untuk duduk dan
membaca nilai metabolismenya adalah 1.0
Met. Sesuai dengan standar ASHRAE 55
(2010) [5].
2.6. Insulasi Pakaian

Gambar  9 Grafik Insulasi Pakaian
Dalam data yang telah di paparkan dari
masing – masing pakaian responden yang
telah diukur dalam sepuluh kali percobaan
yaitu sebanyak 58 responden mendapatkan

nilai rata – rata yaitu 0,63. Sesuai dengan
standar ASHRAE 55 (2010).
2.7. Predicted Mean Vote (PMV) &

Predicted Percentage of Dissatisfied
(PPD)

Gambar  10 PMV terhadap PPD
Bila dari grafik diatas digabungkan total PPD
yang diatas 10% adalah 30 pengunjung dari
58 pengunjung. Hal itu menyebabkan
perbandingan orang yang tidak nyaman
dengan ruangan lebih banyak di bandingkan
yang nyaman nilai persentasenya sebesar
52%. Dilihat dari data dan analisis dari PMV
terhadap PPD pada Ruang Poli Umum adalah
tidak nyaman terhadap pengunjung.
2.8. Perbandingan PPD dengan

Kuisioner
Tabel 34 Perbandingan PPD dengan Kuisioner

No Keterangan Persentase
1 Pengukuran Data PPD di Poli

Umum
52%

2 Pengukuran Kuisioner di Poli
Umum

69%

Perbandingan dari hasil perhitungan PMV
dan PPD menyatakan 52% ketidaknyaman
terhadap Ruangan Poli Umum sedangkan
dalam sudut pandang penilaian kuisioner
adalah 69% menyatakan kenyamanan termal
di Ruangan Poli Umum.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Perbandingan dari hasil perhitungan PPD
menyatakan 52% koresponden merasa
ketidaknyaman terhadap Ruangan Poli
Umum sedangkan dalam sudut pandang
penilaian kuisioner adalah 69% menyatakan
kenyamanan termal di Ruangan Poli Umum.
Dari 2 hal diatas memiliki perbedaan yaitu
dalam hasil pengukuran para koresponden
yaitu merasa ketidaknyamanan sedangkan
pada hasil kuisioner menyatakan nyaman
terhadap Ruang Poli Umum di Poliklinik
Politeknik Negeri Bandung.
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